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ABSTRAK 

 

UPAYA MENINGKATKAN  KEMAMPUAN KERJA SAMA 
  MELALUI  METODE PROYEK PADA ANAK KELOMPOK B DI KB  
AL HIDAYAH TANGGALAN SRINGIN JUMANTONO KABUPATEN 

 KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2012-2013 
 
 

Siti Nur Khasanah, A 520091023, Program Studi Pendididkan Anak Usia 
Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah  

Surakarta, 2013, 116  halaman. 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja sama melalui 
metode proyek pada anak kelompok B di KB Al Hidayah Tanggalan tahun 
pelajaran 2012-2013. Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B KB Al Hidayah Tanggalan Sringin 
Jumantono berjumlah 20 anak. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti, 
guru kelas dan kepala sekolah. Data yang dikumpulkan berupa kemampuan 
kerjasama anak dan proses penerapan metode proyek dalam pembelajaran. 
Pengumpulan data melalui metode observasi dan catatan lapangan. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis diskritif komparatif yang membandingkan hasil 
amatan dari kondisi prasiklus sampai siklus III. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan kerjasama anak melalui penerapan metode proyek mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini dapat terbukti bahwa terjadi 
peningkatan rata-rata prosentase pencapaian dari siklus I sampai dengan siklus 
III. Kemampuan kerjasama anak meningkat dari prasiklus 47% menjadi 62,87% 
pada siklus I, Siklus II  menjadi 72,5% dan siklus III menjadi 81,87%. Dengan 
demikian dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa penerapan metode 
proyek dapat meningkatkan kemampuan kerja sama anak. 
 
Kata kunci: metode proyek, kemampuan kerjasama. 
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Pendahuluan 

 

Pendidikan berisi suatu interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam upaya 

membantu peserta didik menguasai tujuan-tujuan pendidikan. Interaksi 

pendidikan tersebut dapat berlangsung dalam lingkungan keluarga, masyarakat, 

atau pun sekolah (Sukmadinata, 2004: 1). Berbicara mengenai jenjang Pendidikan 

Anak Usia Dini  agak berbeda dengan jenjang pendidikan lain karena anak didik 

berada pada usia  0-6 tahun. Pendidikan usia dini dapat dikatakan sebagai 

pengenalan awal sebelum anak mulai mendapat pendidikan dasar dan menengah. 

Strategi yang digunakan oleh guru juga berbeda dengan jenjang pendidikan lain. 

Masa usia dini atau usia nol sampai enam tahun merupakan satu bagian dari 

periode sensitif yang dialami oleh seorang anak. Pada periode ini anak mengalami 

masa keemasan di mana otak tumbuh dengan sangat pesat. Oleh karena itu 

periode ini harus dimanfaatkan seoptimal mungkin dengan mengkondisikan anak 

dalam situasi pembelajaran yang disesuaikan dengan dunia anak yaitu 

memberikan kesempatan kepada anak untuk aktif dan kreatif dengan menerapkan 

konsep belajar sambil bermain dan bermain seraya belajar. Salah satu kemampuan 

yang harus dikembangkan adalah kemampuan bersosialisasi sehingga anak didik 

dapat saling mengenal dan menciptakan kerja sama yang baik. Kerja sama juga 

dapat dibina melalui permainan. Permasalahan yang muncul pada anak Kelompok 

B di Kelompok Bermain Al Hidayah Sringin Kecamatan Jumantono Kabupaten 

Karanganyar adalah terdapat 12 anak yang  belum mampu bekerja sama dengan 

baik antara anak didik, mereka cenderung bersifat individual. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran mulai bulan Juli tahun pelajaran 2012/2013 penulis menjumpai 

permasalahan pada anak didik yang berhubungan dengan kemampuan anak dalam 

berinteraksi dengan sesama teman maupun dengan guru agar dapat melaksanakan 

pembelajaran dengan baik.  

Sebagian anak yang lain bahkan segera bermain sendiri dengan teman dan 

membuat keramaian sehingga mengganggu jalannya pembelajaran. Ada juga 

beberapa anak yang belum mau bergabung bermain dengan temannya. 

Permasalahan ini karena pendidik belum menerapkan metode yang menarik bagi 
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anak sehingga anak kurang tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran, semua itu 

menjadi sebab kurangnya rasa sosial dan kerjasama yang tinggi pada diri setiap 

anak didik. Berdasarkan pemikiran tersebut peneliti akan mengadakan Penelitian 

Tindakan Kelas dengan tujuan sebagai upaya untuk meningkatkan kerjasama pada 

anak didik melalui kegiatan bermain secara berkelompok yang dilakukan dengan 

metode proyek. Beranjak dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, penulis 

merasa tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana penerapan 

metode proyek dalam mengembangkan kerjasama anak usia dini di KB Al 

Hidayah. Guru harus mempunyai kreatifitas untuk mengembangkan metode 

pembelajaran melalui penerapan metode proyek sehingga anak dan guru terlibat 

sama-sama aktif. 

 

Landasan Teori 

 

Kemampuan (Chaplin, 2000:1) dapat diartikan sebagai kecakapan, ketangkasan, 

bakat, kesanggupan, tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan sesuatu perbuatan. 

Sedangkan menurut Sternberg (1994: 3) kemampuan adalah suatu kekuatan untuk 

menunjukkan suatu tindakan khusus atau tugas khusus, baik secara fisik maupun 

mental. Senada dengan pendapat Sternberg, Warren (1994: 1) Kerjasama menurut 

Hafsah sering juga disebut dengan istilah kemitraan, yang berarti suatu strategi 

kegiatan yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu 

untuk meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling membutuhkan dan saling 

membesarkan (Hafsah, 2008). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan kerjasama adalah aktivitas dua orang atau lebih untuk mencapai 

tujuan yang telah disepakati bersama dalam jangka waktu tertentu. Dalam 

pendidikan anak usia dini, kerja sama dapat diartikan sebagai usaha bersama 

dalam menyelesaikan tugas yang telah ditetapkan antara anak dengan anak 

ataupun antara anak dengan orang dewasa. Oleh karena itu kemampuan kerjasama 

dapat diartikan suatu kecakapan atau kesanggupan yang sangat diperlukan siswa 

untuk melakukan suatu tindakan atau aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah 

disepakati bersama dalam jangka waktu tertentu. 
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Adapun indikator Kemampuan Kerjasama dalam lingkup sosial emosional 

menurut Permendiknas No 58 Tahun 2009 yaitu : 1) Menunjukkan antusiasme 

dalam melakukan permainan secara positif; 2) Menunjukkan rasa kepedulian dan 

kerjasama; 3) Berkomunikasi dengan teman. Faktor yang dapat mempengaruhi 

proses sosialisasi anak, menurut Soetarno (1989) berpendapat bahwa ada dua 

faktor utama yang mempengaruhi perkembangan sosial anak, yaitu faktor dari 

lingkungan keluarga dan faktor dari luar rumah atau luar lingkungan keluarga. 

Metode proyek merupakan salah satu strategi yang dapat dipilih untuk 

mengembangkan prinsip bermain sambil belajar dan menjadikan anak sebagai 

pusat dalam pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Dockett (2002; 241, dalam Christianti, 2011:2) yaitu salah satu 

program yang dapat dilakukan untuk mengembangkan strategi bermain dan 

berpusat pada anak yaitu dengan metode proyek. Adapun pembelajaran proyek ini 

terbagi atas tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pengumpulan informasi, dan 

tahap penutup (Quinn, 2009: 1, dalam Christianti, 2011:9). Tahap 1 adalah tahap 

persiapan, anak diminta untuk memilih topik apa yang ingin diselidiki. Kegiatan 

ini dilakukan dengan bimbingan guru. Dalam berdiskusi tentang topik tersebut, 

guru membantu anak untuk merekam setiap ide-ide atau pertanyaan yang muncul 

dalam pikiran anak. Selama kegiatan pembelajaran anak diminta untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang telah di daftar sebelumnya.  Kedua adalah tahap 

mengumpulkan informasi tentang topik yang ingin dipilih sebagai bahan bermain 

sambil belajar. Ketiga adalah tahap penutup. Pada tahap ini anak membahas bukti-

bukti temuan mereka dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah didaftar 

pada tahap pertama. Guru membantu anak membandingkan apa yang telah 

dipelajari dengan apa yang mereka ketahui sebelum proyek dimulai. Anak dapat 

memilih sendiri caranya untuk menunjukkan hasil temuannya. Langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 1) Guru menyiapkan media pembelajaran : 

pasir, air, tanah, tanah liat, playdough dari adonan tepung dan pewarna, daun-

daunan, ranting, stik, lidi atau balok unit dengan assesorinya; 2) Guru menyiapkan 

tempat pembelajaran; 3) Salam, menanyakan kabar, baca kalender, presensi; 4) 

Apersepsi: Menggali pengalaman anak sehubungan dengan tema; 5) Guru 
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membacakan buku sesuai tema; 6) Guru menunjukkan gambar-gambar bangunan 

sesuai tema; 7) Guru memberi kesempatan kepada anak untuk bertanya jawab; 8) 

Guru membagi anak menjadi beberapa kelompok (anak mengambil kartu bentuk 

geometri segitiga, segiempat, lingkaran, dan persegi. Sehingga anak dengan 

bentuk geometri sama berkumpul menjadi satu kelompok); 9) Guru menjelaskan 

cara bermain kelompok : Proyek membangun suatu bangunan sesuai tema dengan 

media balok/pasir dan cara menggunakan alat atau bahan main; 10) Guru 

mengajak anak membicarakan aturan bermain kelompok; 11) Guru mendorong 

anak  dan memberi waktu  60 menit untuk  bermain dalam kelompok dalam 

proyek membuat bangunan dengan balok/pasir; 12) Guru berkeliling mengamati 

kegiatan bermain anak; 12) Guru berkeliling mengamati kegiatan bermain anak; 

13) Guru memberi pijakan-pijakan dengan memberikan gagasan, pertanyaan 

tentang bangunan yang sedang dibangun oleh anak; 14) Guru memberi modelling 

atau percontohan hingga anak bisa mendapat konsep pemahaman dari kegiatan 

bermain mereka; 15) Guru mengingatkan alokasi waktu; 16) Anak diajak bekerja 

sama dalam kelompok membereskan alat main sesuai klasifikasi jenis, bentuk  

alat main;  17) Guru memotivasi anak untuk menggambar bangunan yang telah 

mereka buat; 18) Guru bertanya siapa yang mentaati aturan main dan siapa yang 

melanggar; 19) Guru memberi kesempatan kepada tiap kelompok menyampaikan 

Laporan/presentasi kegiatan bermain kelompok mereka; 20) Guru memotivasi 

anak untuk mereview kegiatan dan menyimpulkannya. 

 

Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian tindakan kelas 

(PTK). Hopkins (dalam Suwandi, 2007 : 6) menyatakan bahwa penelitian 

tindakan kelas (classroom action research) adalah kajian sistematik tentang upaya 

meningkatkan mutu praktik pendidikan oleh sekelompok masyarakat melalui 

tindakan praktis yang mereka lakukan dan melalui refleksi atas hasil tindakaan 

tersebut. Dijelaskan oleh Stephen Kemmis dan Robbin MC Taggart 

(Santyasa,2009: 7) dalam setiap siklusnya PTK terdiri dari empat komponen 
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yaitu: 1) Perencanaan (planning), 2) Aksi/tindakan (acting), 3) Observasi 

(observing), 4) Refleksi (reflecting). Kemudian sesudah suatu siklus selesai 

diimplementasikan, khususnya setelah ada refleksi, selanjutnya diikuti dengan 

adanya perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam siklus tersendiri. 

Seting penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Bermain Al Hidayah Tanggalan 

Sringin Kecamatan Jumantono Kabupaten Karanganyar. Waktu penelitian adalah 

di mulai bulan oktober 2012 dengan rincian bulan oktober 2012 adalah, persiapan, 

koordinasi persiapan tindakan, bulan november dan desember 2012 adalah 

pelaksanaan tindakan siklus tiap-tiap siklus. Subjek penelitian ini adalah anak 

kelompok B di KB Al Hidayah sejumlah 20 anak.  

Jenis data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah; 1) Kemampuan 

Kerjasama; 2) Penerapan Metode Proyek dalam Pembelajaran. Pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi dan catatan lapangan. Observasi yaitu 

melakukan pengamatan secara langsung dengan teliti dan hati-hati terhadap 

fenomena yang sesungguhnya tentang pembelajaran untuk mengetahui 

kemampuan kerjasama, dan Observasi ditujukan  untuk mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran oleh guru dengan metode proyek sedangkan catatan lapangan 

digunakan untuk mencatat temuan selama pembelajaran yang diperoleh peneliti 

yang tidak teramati dalam lembar observasi. Dalam penelitian ini instrumen yang 

digunakan yaitu: 1) Lembar observasi, lembar observasi yang digunakan adalah 

lembar observasi Kemampuan Kerjasama dan lembar observasi proses penerapan 

metode proyek dalam pembelajaran; 2) Lembar Catatan lapangan. Catatan 

lapangan atau field notes dibuat oleh pengamat yang  melakukan 

pengamatan/observasi. Catatan ini digunakan untuk mengamati berbagai aspek 

pada saat pembelajaran, suasana saat pembelajaran berlangsung meliputi 

pengelolaan kelas, hubungan interaksi siswa dan guru, interaksi siswa dengan 

siswa (Wiriatmadja, 2005: 125 ) 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif 

komparatif untuk membandingkan data dari prasiklus, siklus I, siklus II, siklus III. 

Analisis data kemampuan kerjasama digunakan untuk melakukan refleksi, agar 
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peneliti dapat menentukan tindakan yang akan diambil pada siklus berikutnya. 

Analisis data penerapan pembelajaran melalui metode proyek untuk menilai aspek 

kinerja guru dalam pembelajaran melalui metode proyek dengan menggunakan 

check list.  

 

Indikator Pencapaian Keberhasilan kegiatan penelitian ini akan tercermin dengan 

adanya peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan kerja sama anak dengan 

indikator dan butir pengamatan yang telah ditetapkan. Adapun prosentase 

keberhasilan penelitian tiap siklus ini adalah apabila sekurang-kurangnya 80% 

dari seluruh jumlah anak telah mencapai prosentase keberhasilan yang ditetapkan 

yaitu sebesar 80% pada akhir siklus. 

 

Hasil Penelitian 

 

Untuk mengetahui posisi awal sebelum penelitian dilakukan, peneliti melakukan 

kegiatan prasiklus. Guru melakukan observasi terlebih dahulu terhadap kondisi 

awal kemampuan kerjasama anak  kelompok B KB Al Hidayah Tanggalan tahun 

pelajaran 2012-2013. Kemampuan kerjasama kerjasama anak pada prasiklus 

mencapai 18,8  dengan persentase pencapaian sebesar 47%. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh selama proses pembelajaran pada siklus I 

setelah dilakukan tindakan ke siklus 1 rata-rata prosentase kemampuan kerjasama 

anak menjadi 62,87%, (meningkat 15,87%). Anak yang sudah tuntas atau 

mencapai prosentase pencapaian keberhasilan yang ditetapkan bertambah 4 

menjadi  6 anak (30%). Hasil observasi pada siklus I anak masih bingung dan 

berebut alat main dalam pelaksanaan pembelajaran proyek.  

Berdasarkan hasil penelitian siklus II sudah ada peningkatan kemampuan 

kerjasama anak dari peningkatan prosentase kemampuan kerjasama anak yaitu 

dari siklus I mencapai 62,87% meningkat menjadi 72,5% pada siklus II. 

Peningkatan tersebut karena pembagian kelompok dengan mengumpulkan nama-

nama anak yang mempunyai kedekatan satu sama lain.  
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Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan tindakan siklus III sudah ada 

peningkatan kemampuan kerjasama anak yaitu dari siklus II 72,5% menjadi 

81,87% pada siklus III. Peningkatan ini sudah cukup optimal, hasil observasi 

siklus III anak lebih semangat karena pembagian kelompok secara acak dengan 

kartu gambar geometri sudah dapat diterima anak karena anak sudah merasa lebih 

dekat satu sama lain. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Dari hasil analisis dan refleksi seluruh tindakan diketahui bahwa kemampuan 

kerjasama anak kelompok B KB Al Hidayah Tanggalan mengalami peningkatan 

dari persentase 47% pada kondisi prasiklus meningkat menjadi 62,87% pada 

siklus I, 72,5% di siklus II dan 81,87% di siklus III. Hal itu terjadi karena karena 

anak bisa menikmati pembelajaran dan menemukan makna pembelajaran melalui 

pengalamannya dalam melakukan kegiatan membangun bentuk dengan pasir dan 

balok melalui metode proyek. Kinerja guru dalam menerapkan metode proyek 

dalam pembelajaran mengalami peningkatan secara signifikan di tiap siklusnya. 

Pada siklus I prosentase penerapan metode proyek adalah 65%, meningkat di 

siklus II menjadi 85% dan di siklus III 95%. Optimalisasi penerapan metode 

proyek dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

kerjasama anak. 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui beberapa 

tindakan dari siklus I, II, III maka dapat ditarik kesimpulan, dengan penerapan 

pembelajaran melalui metode proyek pada anak kelompok B KB Al Hidayah 

Tanggalan dapat meningkatkan kemampuan kerjasama anak. Hal ini dapat 

ditunjukkan dari adanya peningkatan kemampuan kerjasama anak dari Siklus I 

sampai dengan Siklus III. Rata-rata prosentase pencapaian kemampuan kerjasama 

anak meningkat berturut-turut dari prasiklus, sikus I, siklus II, hingga siklus III 
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47% menjadi 62,87%, 72,5% dan 81,87%. Sedangkan jumlah anak yang tuntas 

belajar atau mencapai prosentase keberhasilan sebesar 80%  juga terus meningkat 

yaitu 10% di pra siklus, 30% di siklus I, 50% di siklus II dan 80% di siklus III. 

Dengan demikian hipotesis yang berbunyi bahwa metode proyek dapat 

meningkatkan kemampuan kerjasama anak kelompok B KB Al Hidayah 

Tanggalan teruji kebenarannya. Kesimpulan di atas memberikan implikasi bahwa 

melalui penerapan metode proyek dapat meningkatkan kemampuan kerjasama 

anak kelompok B di KB Al Hidayah Tanggalan Sringin Jumantono. 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah dipaparkan di atas dalam usaha 

meningkatkan kemampuan kerjasama anak di KB Alhidayah Tanggalan, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 1) Kepala Sekolah hendaknya selalu 

memfasilitasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan metode 

proyek, misalnya penyediaan media dan alat-alat yang diperlukan dalam 

penerapan metode di dalam maupun luar kelas sehingga kegiatan pembelajaran 

dapat berjalan dengan lancar, 2) Kepada guru hendaknya Guru harus benar-benar 

menguasai langkah-langkah pembelajaran secara urut dan benar agar pelaksanaan 

pembelajaran bisa berlangsung dengan lancar sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai, 3) Kepada Peneliti selanjutnya dapat mengadakan penelitian yang sama, 

dengan menggunakan strategi, model, pendekatan, serta materi pembelajaran yang 

berbeda untuk memperoleh temuan yang lebih baik. 
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